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Abstrak

Iklim memiliki dua unsur utama yaitu suhu dan curah hujan. Sebagai bagian dari
daerah tropis, Indonesia mempunyai variasi suhu rendah akan tetapi variasi curah
hujan cukup tinggi. Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
memiliki dua sumber data pengindraan jauh yaitu radar cuaca dan satelit. Terdapat
partikel non presipitasi yang dapat mengganggu kualitas data radar, sehingga
perlu adanya QC (Quality Control) terhadap data radar dalam upaya estimasi
curah hujan. Penelitian ini dilaksanakan di BMKG Palembang dengan
menggunakan data ARG/AWS dan data radar cuaca bulan Januari sampai dengan
Oktober 2019. Pengolahan data menggunakan aplikasi Rainbow 5.49.0, notepad
++ dan Microsoft Excel. Validasi hasil pengolahan data menggunakan Root Mean
Square Error (RSME), Mean Absolutr Error (MAE) dan korelasi silang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa data hasil pengukuran Automatic Rain
Gauge/Automatic Weather Station (ARG/AWS) yang berada di zona 1 dan zona 2
memiliki perfoma lebih baik dalam keakuratan estimasi curah hujan dibandingkan
dengan data hasil pengukuran ARG/AWS yang berada di zona 3. Penerapan
Quality Control terbukti dapat memperbaiki kualitas estimasi curah hujan yang
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai korelasi dan menurunnya nilai error
dengan hasil validasi cenderung underestimate. Diduga bahwa lag time (beda
waktu) mempengaruhi nilai korelasi. Penyebab lain dari rendahnya nilai korelasi
adalah bahwa radar membaca kandungan uap air di ketingian tertentu yang
berpotensi menjadi curah hujan, sedangkan ARG/AWS mengukur curah hujan
yang sudah jatuh/turun ke permukaan bumi.

Kata Kunci:ARG/AWS,estimasi curah hujan,quality control,radar Doppler C-ban.
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Abstract

Climate has two main elements,namely temperature and rainfall. As part of the
tropics, Indonesia has low temperature variations, but high rainfall variations. The
Meteorology Climatology and Geophysics Agency (BMKG) has two sources of
remote sensing data, namely weather radar and satellites. There are non-
precipitation particles that can interfere with the quality of radar data, so it is
necessary to have QC (Quality Control) on radar data in an effort to estimatte
rainfall. This research was carried out at BMKG Palembang using ARG/AWS
data and weather radar data from January to October 2019. The data processing
uses the Rainbow 5.49.0 application, notepad ++ and Microsoft Excel. Validation
of data processing result using Root Mean Square Error (RSME), Mean Absolute
Error (MAE) and cross correlation. The result showed that the Automatic Rain
Gauge/Automatic Weather Station (ARG/AWS) meansurement data located in
zone 1 and zone 2 had better performance in the accuracy of the rainfall
estimation compared to the ARG/AWS measurement data in zone 3. The
application of Quality Control was proven to improve the quality of the estimated
rainfall indicated by increasing correlation value and decreasing error value with
validation result tends to under estimate. It is suggested that the lag time affects
the correlation value. Another cause of the low correlation value is that the radar
reads the water vapor content at a certain height which has the potential to become
rainfall, while the ARG/AWS measures the rainfall that has fallen to the earth’s
surface.

Keywords : ARG/AWS, estimated rainfall, quality control, radar Doppler C-band.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia berada di daerah ekuator yang memiliki iklim tropis dengan
keberagaman curah hujan. Pembentukan awan di Indonesia di bawah pengaruh dari
sirkulasi udara regional dan kondisi lokal seperti topografi. Iklim didefinisikan
sebagai ukuran statistik cuaca dalam jangka waktu tertentu, sedangkan cuaca
menyatakan status atmosfer pada sembarang waktu tertentu. Iklim memiliki dua
unsur utama yaitu suhu dan curah hujan, akan tetapi bagian dari daerah tropis,
Indonesia mempunyai variasi suhu rendah sedangkan variasi curah hujan cukup
tinggi. Oleh karena itu curah hujan paling sering diamati dibandingkan suhu.

Seiring dengan kebutuhan terhadap ketersediaan data dan informasi yang
aktual mendorong berkembangnya berbagai model prediksi. Dalam meteorologi
presipitasi menunjukkan jumlah curah hujan yang jatuh dari atmosfer ke permukaan
bumi yang disebut sebagai curah hujan (Triadmodjo, 2008). Kajian pada penelitian
mengenai curah hujan menggunakan radar cuaca Doppler C-Band BMKG di Stasiun
Meteorologi Kelas Il Sultan Mahmud Badaruddin Il — Palembang. Radar cuaca
Doppler C-Band mempunyai kemampuan mendeteksi badai, angin siklon tropis,
hujan ekstrim, dan berbagai fenomena yang berkaitan dengan cuaca termasuk
memprediksi jumlah curah hujan secara kuantitatif yang akan terjadi (Diao et al,
2011). Data radar Doppler memiliki beberapa kelebihan scanning radar mencakup
seluruh titik dalam jangkauannya disertai dengan letak lokasi lintang dan bujur. Data
ini juga dapat diamati dalam selang waktu tiap 10 menit setiap kali pengamatannya.
Namun, Radar Doppler C-Band memiliki kelemahan seperti keterbatasan rekaman
data terhadap topografi, misalnya hasil radar di daerah yang tertutupi pegunungan
akan berkurang tingkat akurasinya (Darmawan & Matondang,2013).

Akurasi dari estimasi presipitasi radar cuaca sangat penting untuk mendukung
kegiatan pengamatan dan perkiraan jangka pendek seperti kejadian badai, luapan
sungai, penanganan dampak hidrologi, dan banyak lagi kejadian yang berhubungan
dengan air. Dalam mengevaluasi kemampuan radar sebagai alat pengamatan

hidrologi biasanya dilakukan perbandingan antara pengukuran curah hujan dari radar



dengan satu atau beberapa penakar hujan. Pada aplikasinya penakar hujan digunakan
untuk kalibrasi data radar. Kedua alat tersebut memiliki karakter pengukuran yang
berbeda, penakar hujan mengukur curah hujan secara langsung sedangkan radar
menampilkan volume rata-rata (estimasi) curah hujan (Zawadski, 1975).

Curah hujan dapat di ukur dengan alat penakar hujan yang terdapat di setiap
stasiun hujan baik alat yang sifatnya manual otomatis yang kemudian menghasilkan
data hujan. Setiap stasiun hujan memberikan data hujan per jam hingga per bulan.
Berdasarkan hal tersebut, maka kualitas curah data hujan menjadi sangat penting.
Namun kualitas data hujan sangat dipengaruhi oleh berbagai hal diantaranya jenis
dan kondisi alat yang digunakan, subjktifitas pencatat hujan (apabila alat ukur hujan
manual), serta kondisi lingkungan di sekitar stasiun hujan (ARG/AWS).

Radar cuaca bekerja dengan cara memancarkan gelombang elektromagnetik
ke atmosfer secara realtime. Salah satu fenomena cuaca yang diamati oleh adar
adalah hujan. Jika dibandingkan dengan penakar hujan permukaan, radar memiliki
resolusi spasial dan temporal yang lebih baik. Namun, dalam operasionalnya, radar
memiliki sumber error dan limitasi yang dapat mempengaruhi keakuratan estimasi
curah hujan. Limitasi radar dalam mendeteksi curah hujan dapat mengakibatkan
kesalahan dalam mengestimasi curah hujan dan menghasilkan perbedaan nilai yang
cukup signifikan antara hasil estimasi curah hujan dengan curah hujan observasi.
Beberapa sumber kesalahan pembacaan pada radar dipengaruhi oleh beberapa faktor
kesalahan pada ground clutter, partial beam blockage, radar revisit time,, hubungan
Z-R, precipitation attenuation. Oleh karena itu, perlu dilakukan penerapan quality
control terhadap data radar agar dapat meminimalisir berbagai sumber error dalam

estimasi curah hujan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, permasalahan dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh implementasi quality control dan non quality control
data radar doppler C-Band terhadap akurasi estimasi curah hujan radar cuaca
Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang dan

sekitarnya?



2.

Bagaimana perbandingan hasil estimasi curah hujan antara data quality

control dan non quality control?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini dilakukan dimaksudkan untuk :
Mengetahui pengaruh penerapan quality control data radar cuaca Stasiun
Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang dan sekitarnya dalam

meningkatkan akurasi estimasi curah hujan.

. Mengetahui perbandingan hasil estimasi curah hujan antara data radar yang

telah melalui quality control dan non quality control dengan data curah hujan
dari Automatic Rain Gauge/Automatic Weather Station (ARG/AWS).
Mengisi kekosongan data radar ARG/AWS.

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini meliputi :
Daerah kajian penelitian ini adalah wilayah yang berada dalam cakupan radar
cuaca Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin 1l Palembang dan
sekitarnya.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data radar pada bulan
Januari — Oktober 2019 yang dibandingkan dengan data curah hujan dari
ARG/AWS vyang terletak pada daerah jangkauan radar cuaca Stasiun
Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang.
Penelitian ini difokuskan untuk melihat pengaruh implementasi metode
quality control pada data radar terhadap akurasi estimasi curah hujan dengan
melakukan analisis hasil estimasi curah hujan sebelum dan sesudah dilakukan
penerapan quality control serta perbandingan hasil quality control dan non
quality control dengan hasil jumlah curah hujan pada ARG/AWS.
Metode Scanning radar menggunakan settingan default dari BMKG.
Data ARG/AWS vyang dipilih adalah data curah hujan dengan intensitas
sedang sampai dengan intensitas sangat lebat.



1.5. Manfaat penelitian
1. Pada penelitian ini diharapkan penerapan quality control dapat memperbaiki
dan meningkatkan estimasi curah hujan yang lebih akurat.
2. Menjadi bahan pertimbangan bagi prakirawan dalam membuat analisis
prakiraan cuaca dan operasional radar pengamatan di Stasiun Meteorologi
Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang.

3. Data hasil quality control di harapkan dapat mengisi kekosongan data
ARG/AWS.
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